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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan persepsi siswa tentang metode mengajar guru 
(metode penugasan) dengan persepsi kemandirian belajar pada pelajaran PPKn (siswa kelas XI 
Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Surabaya).  Metode penelitian ini 
adalah kuantitatif yang bersifat menanyakan hubungan kausal. Sampel dari penelitian ini adalah 
siswa kelas XI program keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 1 Surabaya sebanyak 46 
Siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan menggunakan angket dan dokumentasi. Uji coba 
instrumen dilaksanakan di SMK Negeri 12 Surabaya dengan N= 46. Uji validitas instrumen 
menggunakan korelasi Product Moment, dan uji reliabilitas menggunakan Alpha Cronbach’s. 
Teknik analisis data menggunakan rumus korelasi Product  Moment dan rumus signifikasi korelasi 
Product Moment. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan 
persepsi siswa tentang metode mengajar guru (metode penugasan) dengan persepsi kemandirian 
belajar pada pelajaran PPKn siswa kelas XI program keahlian Administrasi Perkantoran SMK 
Negeri 1 Surabaya. Hal ini ditunjukkan dengan diperoleh koefisien korelasi (r) sebesar 0,509 
termasuk kategori sedang. Diperoleh harga thitung sebesar 4,372 dan ttabel pada taraf signifikan 5% 
sebesar 2,021. Hal ini dapat dikatakan  thitung>ttabel yang menunjukkan bahwa semakin positif 
persepsi siswa tentang metode mengajar guru (metode penugasan) semakin tinggi pula persepsi 
kemandirian belajar siswa pada pelajaran PPKn, dan sebaliknya jika persepsi siswa tentang metode 
mengajar guru (metode penugasan) semakin negatif maka persepsi kemandirian belajar pada 
pelajaran PPKn semakin rendah pula.  
Kata kunci: Persepsi, metode mengajar guru (metode penugasan), kemandirian belajar. 
 
  Abstract 
The purpose of this study was to determine the relationship of students 'perceptions of teachers' 
teaching method (method of assignment) with the perception of independent learning in the subject 
PPKn (class XI Program Office Administration SMK Negeri 1 Surabaya). This research method is 
quantitative ask for a causal relationship. Samples from this study were students of class XI 
Administrative skills program SMK Negeri 1 Surabaya as many as 46 students. Using data 
collection techniques using questionnaires and documentation. Test instruments held at SMK 
Negeri 12 Surabaya with N = 46. Test the validity of the instrument using Product Moment 
correlation and reliability test using Cronbach's Alpha. Data were analyzed using product moment 
correlation formula and formula product moment correlation significance. The results showed that 
there is a positive and significant correlation perceptions of teachers teaching methods of teachers 
(method of assigment) with the perception of independent learning in the subject PPKn class XI 
Administrative skills program SMK Negeri 1 Surabaya. This is indicated by the correlation 
coefficient (r) of 0,509, including the medium category. Retrieved price tarithmetic 4.372 and ttable at 
5% significance level of 2,021. It can be said tarithmetic> ttable which showed that the more positive 
perceptions of students about the teaching methods of teachers (method of assigment) higher the 
perception of independence of student learning in the subject PPKn, and vice versa if the perception 
of students on teaching methods teachers (method of assigment) are increasingly negative, the 
perception of independent learning in subjects PPKn get low. 
Keywords: Perseption, teachers teaching methods (method of assignment), independent learning. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia yang sejalan dengan UU 
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pasal 4 yaitu usaha sadar dari suatu masyarakat dan 
pemerintah suatu negara untuk mengembangkan potensi 
sumber daya peserta didik dengan cara mendorong dan 
memfasilitasi kegiatan belajar mereka. Oleh karena itu, 
pendidikan hendaknya menuju pada pengembangan 
kreativitas siswa agar kelak dapat memenuhi kebutuhan 
pribadi serta kebutuhan masyarakat dan negara.   
  Pendidikan pada dasarnya adalah   menyiapkan 
peserta didik untuk terjun ke kehidupan nyata yang 
mengarahkan perubahan ke arah yang positif. Dengan 
demikian, pendidikan dianggap sebagai suatu proses yang 
mempengaruhi peserta didik agar mampu menyesuaikan 
dengan lingkungan. Untuk itu, diperlukan pola pendidikan 
yang sistematis, penyelenggaraan yang benar dan 
terorganisir sehingga tercipta perubahan yang benar dan 
terorganisir sehingga tercipta yang lebih kompetitif dan 
inovatif serta sasaran dari perubahan itu tercapai 
sebagaimana yang diinginkan. 
Salah satu indikator keberhasilan suatu pendidikan 
adalah guru. Mengajar dan mendidik adalah dua tugas 
guru yang saling memerlukan dan saling mempengaruhi. 
Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam 
proses belajar mengajar yang ikut berperan dalam usaha 
pembangunan dan pembentukan sumber daya manusia. 
Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa setiap guru itu 
memiliki tanggung jawab untuk membawa siswanya 
kepada taraf kedewasaan atau taraf kematangan tertentu 
sekaligus menjadi pembimbing yang memberikan 
pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap 
siswa, diketahui kurang lebih ada 6 siswa dari 35 siswa 
kelas XI APk5, 5 siswa dari 33 siswa kelas APk4 dan 4 
siswa dari 40 siswa kelas APk1 SMK Negeri 1 Surabaya 
dilihat masih kurang aktif dan efektifnya saat 
pembelajaran PPKn berlangsung (Observasi, 9 Maret 
2015). Diketahui kurang lebih ada 5 siswa dari 35 siswa 
kelas XI APk5, 4 siswa dari 33 siswa kelas XI APk4, 5 
siswa dari 40 siswa kelas XI APk1, 4 siswa dari 39 siswa 
kelas XI APk2 dan 5 siswa dari 38 siswa kelas APK3 
SMK Negeri 1 Surabaya yang sering terlambat 
mengumpulkan tugas khususnya pada pelajaran PPKn. 
(Observasi, 10 Maret 2015).  
Masih lemahnya kemandirian belajar siswa kelas XI 
Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Negeri 
1 Surabaya pada pelajaran PPKn disebabkan adanya 
persepsi siswa tentang metode mengajar guru yaitu 
metode mngajar yang digunakan guru masih monoton, 
tidak memanfaatkan sarana dan prasarana sebagai media 
pembelajaran, tidak memanfaatkan lingkungan sekitar 
sebagai sumber belajar, tugas yang diberikan guru 
cenderung hanya untuk mngerjakan soal, merangkum, 
dan membuat pertanyaan, serta tidak 
mengkonstruksikannya dengan produk nyata. Selain itu 
juga ada sebagian siswa yang menganggap mata 
pelajaran PPKn tidak begitu penting dikarenakan tidak 
masuk pada mata pelajaran yang akan diujikan pada 
Ujian Nasional (Observasi, 19 September 2014).  
Dalam dunia pendidikan tidak terlepas dari adanya 
peran siswa, siswa memiliki peran sebagai makhluk 
sosial sekaligus juga makhluk individual, di mana 
terdapat perbedaan antara individu yang satu dengan 
yang lainnya. Adanya perbedaan inilah yan antara lain 
menyebabkan mengapa seseorang menyenangi suatu 
objek sedangkan orang lain tidak senang bahkan 
membenci objek tertentu. Hal ini sangat tergantung 
bagaimana individu menanggapi objek tersebut dengan 
persepsinya, pada kenyataannya sebagian besar sikap, 
tingkah laku dan penyesuain ditentukan oleh persepsinya. 
Begitupun dengan seorang siswa tingkah laku dan sikap 
dapat ditentukan dari persepsinya.  
Chaplin (2005:350), mengatakan bahwa persepsi 
adalah proses mengetahui atau mengenali objek dan 
kejadian objektif dengan bantuan indera. Menurut 
Rakhmat (2004:51), persepsi merupakan pengalaman 
tentang objek, peristiwa, atau hubungan yang diperoleh 
dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. 
Walgito (2002:69), berpendapat bahwa persepsi adalah 
proses yang terjadidalam diri individu dimulai dengan 
diterimanya rangsang, sampai rangsang itu disadari dan 
dimengerti oleh individu sehingga individu dapat 
mengenali dirinya sendiri dalam keadaan di sekitarnya. 
Jadi persepsi merupakan suatu pandangan, penyimpulan 
informasi, pemberian makna pada objek pengamatan atau 
pandangan individu terhadap benda, kejadian, tingkah 
laku manusia atau hal-hal lain yang ditemuinyasehari-
hari terhgantung keadaan individu sebagai reseptor dan 
keadaan objek yang dipersepsikan serta mempengaruhi 
tingkah laku. 
Metode mengajar adalah cara yang dipergunakan 
guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada 
saat berlangsungnya pengajaran (Sudjana, 2005:76). 
Menurut Syah (2008:202), metode mengajar adalah cara 
yang berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan 
kependidikan, khususnya kegiatan penyajian materi 
kepada siswa. Metode mengajar guru merupakan strategi 
yang digunakan oleh seorang guru dalam proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan yang diharapkan, 
khususnya dalam penyampaian materi pelajaran. 
Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki anak didik, 
akan ditentukan oleh kerelevansian penggunaan suatu 
metode yang sesuai dengan tujuan. Sebagai seorang guru 
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diharapkan mampu melaksanakan proses pembelajaran 
yang tepat, karena keberhasilan guru dalam pembelajaran 
adalah penguasaannya terhadap metode yang digunakan 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
Salah satu metode mengajar guru yang digunakan 
dalam proses pembelajaran yaitu metode penugasan. 
Menurut Slameto (2010:107), metode penugasan 
(resitasi) adalah metode penyajian bahan dimana guru 
memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan 
kegiatan belajar. Menurut Djamarah dan Zain (2010:85), 
metode penugasan (resitasi) adalah metode penyajian 
bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar siswa 
melakukan kegiatan belajar. Dalam metode penugasan 
ada tiga fase yang harus diperhatikan yaitu, fase 
pemberian tugas, dimana dalam fase ini seorang guru 
memberikan tugas kepada siswa harus jelas, terarah, 
tugas yang diberikan menyesuaikan dengan kemampuan 
siswa serta menyediakan waktu yang cukup kepada siswa 
untuk mengerjakan tugas tersebut. Pada fase pelaksanaan 
tugas, siswa melaksanakan tugas sesuai tujuan dan 
petunjuk guru serta siswa mencatat hasil-hasil yang 
diperoleh dengan baik dan sistemati. Pada fase 
mempertanggungjawabkan tugas, siswa di sini 
mempertanggungjawabkan tugas  hasil belajarnya baik 
berbentuk laporan maupun tertulis dan mendiskusikannya 
dikelas.  
Dengan adanya metode penugasan guru diharapkan 
siswa dapat memahami dan mengikuti petunjuk yang 
diberikan guru, semua siswa turut serta melakukan 
kegiatan belajar, tugas-tugas belajar dapat diselesaikan 
sebagaimana mestinya, siswa dapat memanfaatkan 
sumber-sumber belajar yang disediakan guru, semangat 
siswa untuk melakukan tugas-tugasnya, tanggung jawab  
siswa dalam melaksanakan tugas-tugasnya, turut serta 
dan terlibat aktif dalam melaksanakan tugas-tugasnya, 
reaksi positif terhadap stimulus yang diberikan guru, rasa 
senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang 
digunakan, aktif bertanya pada guru/siswa lain apabila 
tidak mengerti. 
Kemandirian belajar dapat diartikan sebagai suatu 
proses belajar dimana peserta didik memiliki rasa percaya 
diri dan tanggung jawab serta kepercayaan kepada diri 
sendiri dan orang lain sehingga mampu membuat 
keputusan sendiri dan konsekuen mampu mensistemkan 
dan mensinergikan lingkungannya secara baik (De Porter, 
1999:43). Menurut Ahmadi (2004:31), kemandirian 
belajar adalah sebagai belajar mandiri, tidak 
menggantungkan diri kepada orang lain. Kemandirian 
dalam belajar adalah aktivitas belajar yang 
berlangsungnya lebih didorong oleh kemauan sendiri, 
pilihan sendiri dan tanggung jawab sendiri (Umar 
Tirtaraharja dan S.L. La Sulo, 2005:176).   Jadi 
kemandirian belajar adalah kondisi aktivitas belajar 
mandiri yang merupakan suatu proses belajar dimana 
setiap individu atau siswa mampu menetapkan 
kompetensi-kompetensi belajarnya sendiri, tidak 
bergantung pada orang lain dengan memiliki kemauan 
sendiri, tanggung jawab sendiri, serta kepercayaan diri 
dalam melakukan refleksi terhadap proses 
pembelajarannya yang dijalani siswa.  
Dalam kegiatan pembelajaran, kemandirian sangat 
penting karena kemandirian merupakan sikap  pribadi 
yang sangat diperlukan oleh setiap individu. Dengan 
kemandirian belajar, siswa memiliki tendensi bebas 
dengan tindakan belajar yang dilakukan atas kehendak 
sendiri, siswa cenderung lebih kreatif ditunjukkan dengan 
berusaha mengarahkan kemampuan seoptimal mungkin 
untuk memecahkan masalah sendiri dengan memiliki rasa 
percaya diri, siswa berpartisipasi aktif ditunjukkan 
dengan adanya usaha untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan, siswa bersikap progresif artinya siswa 
memiliki keinginan untuk maju, siswa memiliki inisiatif 
yaitu kemampuan untuk berfikir dan bertindak original 
berfikir kritis dan logis, siswa mengevaluasi diri yaitu 
adanya perasaan mampu mengendalikan tindakannya.  
Kemandirian belajar yang dicapai siswa tidak 
terlepas dari faktor-faktor yang mempengaruhinnya. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar 
perlu diperhatikan karena dengan mengetahui faktor 
tersebut, maka pihak sekolah maupun pihak keluarga 
akan meningkatkan faktor tersebut. Dengan demikian, 
akan meningkat dan mencapai tujuan pendidikan yang 
lebih baik. Menurut Thoha (1996:124) faktor yang 
mempengaruhi kemandirian belajar siswa dibedakan 
menjadi dua faktor yaitu faktor yang berasal dari dalam  
dan faktor yang berasal dari luar. Faktor dari dalam yaitu 
faktor yang berdasal dari dalam diri seorang siswa atau 
anak meliputi: usia, jenis kelamin, motivasi, sikap, minat, 
kebiasaan belajar dan intelegensia anak juga berpengaruh 
terhadap kemandirian belajar. Faktor dari luar siswa 
meliputi keluarga, sekolah, kebudayaan. Faktor sekolah 
itu sendiri meliputi sarana prasarana, metode mengajar 
guru, dan kurikulum juga berpengaruh terhadap 
kemandirian belajar anak.  
Kemandirian belajar siswa  dapat ditemukan dimana 
saja, baik pada pendidikan formal maupun non formal. 
Dalam pendidikan formal, salah satunya yaitu pada 
pelajaran PPKn kelas XI program keahlian administrasi 
perkantoran di sekolah SMK Negeri 1 Surabaya. 
Berdasarkan pendapat salah seorang guru pada mata 
pelajaran PPKn menjelaskan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran dengan metode guru (metode penugasan)  
sangat membantu terhadap kemandirian belajar siswa, 
sehingga kemandirian belajar siswa yang belum dicapai 
siswa dapat tercapai, untuk itu sebagai seorang guru 
seharusnya dapat memberikan tugas yang bervariasi dan 
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menarik siswa agar siswa semngat untuk mengerjakan 
tugas yang telah diberikan guru. (Wawancara, 16 
September 2014).  
Berdasarkan dari beberapa identifikasi masalah yang 
ada, lingkup penelitian ini dibatasi pada hubungan 
persepsi siswa tentang  metode mengajar guru (mtode 
penugasan) dengan persepsi kemandirian belajar pada 
pelajaran PPKn (siswa kelas XI program keahlian 
administrasi perkantoran SMK Negeri 1 Surabaya). 
Dalam penelitian ini memilih persepsi siswa tentang 
metode mengajar guru yaitu pada metode penugasan 
karena faktor tersebut diindikasikan terdapat hubungan 
dengan kualitas kemandirian belajar siswa.  
Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan dalam 
penelitian ini adalah “Adakah hubungan persepsi siswa 
tentang metode megajar guru dengan persepsi 
kemandirian belajar pada pelajaran PPKn siswa kelas XI 
program keahlian administrasi perkantoran SMK Negeri 
1 Surabaya?”. 
Tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah ingin mengetahui dan 
mendeskripsikan hubungan persepsi siswa tentang 
metode mengajar guru (metode penugasan) dengan 
persepsi kemandirian belajar pada pelajaran PPKn siswa 
kelas XI program keahlian administrasi perkantoran 
SMK Negeri 1 Surabaya.  
Secara teoritis, penelitian ini berupaya untuk 
membuktikan teori-teori yang suadah ada guna guna 
menambah wawasan dan perbendaharaan ilmu 
pengetahuan di bidang peningkatan kemandirian belajar 
berdasarkan persepsi siwa tentang metode mengajar guru 
yaitu pada metode penugasan. Secara praktis, penelitian 
ini diharapkan dapat memberi masukan bagi siswa untuk 
meningkatkan kemandirian belajarrnya dengan 
memperhatikan faktor dari dalam maupun luar. Bagi 
guru, diharapkan mampu memberikan tugas yang 
bervariasi untuk meningkatkan kemandirian belajar 
siswa. Bagi sekolah, diharapkan dapat digunakan sebagai 
pengembangan bagi pihak sekolah untuk lebih 
memperhatikan metode mengajar guru. 
METODE 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian 
deskriptif kuantitatif, karena penelitian ini bersifat 
mengidentifikasi permasalahan yang ada. Ditinjau dari 
tujuannya yaitu ingin mengetahui hubungan persepsi 
siswa tentang metode mengajar guru (metode penugasan) 
dengan persepsi kemandirian belajar siswa pada pelajaran 
PPKn, penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 
yang bersifat menanyakan hubungan kausal, yaitu 
hubungan yang bersifat sebab akibat. Dalam penelitian ini 
memiliki hipotesis yang menyebabkan persepsi 
kemandirian belajar siswa tinggi adalah karena adanya 
persepsi siswa tentang metode mengajar guru (metode 
penugasan) yang positif.  
Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah paradigma sederhana. Paradigma sederhana 
merupakan paradigma yang terdiri atas satu variabel 
independen dan dependen. Penelitian ini memiliki satu 
variabel independen (varibel bebas) dan satu variabel 
dependen (variabel terikat), Persepsi siswa tentang metode 
mengajar guru (metode penugasan) sebagai variabel 
independen (X) dan persepsi kemandirian belajar siswa 
sebagai variabel dependen (Y). Hal ini dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
rr   r 
 
Gambar 1.  Paradigma Penelitian Sederhana 
X : Persepsi siswa tentang metode mengajar guru 
(metode penugasan) 
Y : Persepsi Kemandirian belajar siswa.  
Berdasarkan gambar paradigma sederhana tersebut, 
maka dapat dirumuskan hipotesisnya, yaitu bahwa 
terdapat hubungan yang positif dan signifikan persepsi 
siswa tentang metode mengajar guru (metode penugasan) 
dengan persepsi kemandirian belajar siswapada pelajaran 
PPKn siswa kelas XI program keahlian Administrasi 
Perkantoran SMK Negeri 1 Surabaya. Hal ini berarti 
apabila siswa memiliki persepsi tentang  metode 
mengajar guru (metode penugasan) yang positif, maka 
persepsi kemandirian belajar pada pelajaran PPKn akan 
tinggi. Begitupun sebaliknya, apabila siswa memiliki 
persepsi tentang  metode mengajar (metode penugasan) 
yang negatif, maka persepsi kemandirian belajar pada 
pelajaran PPKn rendah.  
 
Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Surabaya 
yang berlokasi di Jalan SMEA Nomor 4 Wonokromo 
Surabaya. Dasar dari pemilihan lokasi tersebut 
dikarenakan dari hasil pengamatan dan observasi pada 
siswa kelas XI program keahlian administrasi 
perkantoran SMK Negeri 1 Surabaya, pada saat proses 
pembelajaran berlangsung terutama pada pelajaran PPKn 
sebagian siswa kelas XI program keahlian administrasi 
perkantoran tidak memperhatikan penjelasan guru. Siswa 
juga tidak membaca buku-buku pelajaran dan tidak 
mengerjakan pekerjaan rumah sewaktu ada tugas. Mereka 
cenderung mengerjakan pekerjaan rumah di sekolah. 
Waktu  penelitian terhitung sejak perencanaan 
penelitian sampai dengan proses penyusunan laporan 
skripsi. Lebih tepatnya pada bulan Januari 2015- Oktober 
2015.  
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Populasi Penelitian  
Adapun populasi yang akan  diteliti adalah seluruh siswa 
kelas XI Program Keahlian Administrasi Perkantoran di 
SMK Negeri 1 Surabaya, karena di kelas ini ditemukan 
ada beberapa siswa yang memiliki kemandirian belajar 
yang tergolong masih belum optimal, terdapat beberapa 
siswa yang kurang aktif dan efektifnya saat pembelajaran 
berlangsung, dan terdapat beberapa siswa yang sering 
terlambat mengumpulkan tugas bahkan tidak 
mengerjakan dan mengumpulkan tugas sama sekali. 
Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 
berjumlah 185 siswa. 
Sampel  Penelitian 
Jumlah keseluruhan sampel yang diambil pada siswa 
kelas XI program keahlian administrasi perkantoran 
SMK Negeri 1 Surabaya ±46 siswa dengan menggunakan 
teknik proportionate stratified random sampling.  
 
Teknik Pengumpulan Data  
Untuk mengetahui variabel yang akan diukur, penelitian 
ini menggunakan dua angket yaitu angket persepsi siswa 
tentang metode mengajar guru (metode penugasan) dan 
angket tentang persepsi kemandirian belajar siswa yang 
disebarkan ditujukan untuk siswa kelas XI program 
keahlian administrasi perkantoran di SMK Negeri 
Surabaya untuk mengambil data, mendeskripsikan dari 
masing-masing variabel, menjawab hipotesis atau dugaan 
sementara atas penelitian ini yaitu hubungan persepsi 
siswa tentang mengajar guru dan mengetahui persepsi 
kemandirian belajar pada pelajaran pendidikan pancasila 
dan kewaraganegaraan (siswa kelas XI program keahlian 
administrasi perkantoran di SMK Negeri Surabaya).   
Untuk melakukan pengamatan dengan menggunakan 
instrumen penelitian yang telah teruji validitas dan 
reliabilitasnya, penelitian ini menggunakan teknik 
observasi. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah observasi terstruktur, yang mana observasi 
dilakukan secara sistematis, tentang apa yang diamati, 
kapan dan di mana tempatnya.  
Selain dari pada itu, dalam penelitian ini 
menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi akan 
digunakan untuk memperoleh data yang bersifat umum 
ataupun data yang mendukung dalam penelitian ini.  
 
Variabel dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel dalam penelitian terdiri dari satu variabel 
dependen (terikat) dan satu variabel independen (bebas). 
Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang 
bergantung pada variabel bebas. Variabel independen 
(bebas) merupakan variabel-variabel yang mungkin 
menyebabkan, mempengaruhi, atau berefek pada 
outcome. Kemandirian belajar siswa merupakan variabel 
dependen (terikat), sedangkan persepsi siswa mengenai 
metode mengajar guru merupakan variabel independen 
(bebas). Definisi operasional masing-masing variabel 
sebagai berikut:  
 
 
Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar Guru (Metode 
penugasan) 
Persepsi siswa tentang metode mengajar guru merupakan 
proses siswa memberikan apresiasi, penilaian, menerima 
dan menanggapi metode mengajar yang digunakan oleh 
guru di dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di 
kelas untuk menciptakan kondisi kelas yang efektif dan 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan 
melalui pemberian tugas ataupun yang lainnya. Persepsi 
siswa tentang metode mengajar guru dalam penelitian ini 
yaitu pada metode penugasan. Dengan adanya metode 
penugasan, guru diharapkan mampu memberikan 
kontribusi kepada siswa untuk membentuk siswa aktif 
dikelas dan siswa yang kreatif melalui tugas yang 
diberikan. Oleh karena itu, guru harus lebih bervariasi 
dalam memberikan tugas. Metode penugasan (metode 
resitasi) dapat diukur dengan indikator: siswa dapat 
memahami dan mengikuti petunjuk yang diberikan guru, 
semua siswa turut serta melakukan kegiatan belajar, 
tugas-tugas belajar dapat diselesaikan sebagaimana 
mestinya, siswa dapat memanfaatkan semua sumber 
belajar yang disediakan guru, tanggung jawab siswa 
dalam melaksanakan tugas-tugasnya, turut serta dan 
terlibat aktif dalam melaksanakan tugas belajarnya, reaksi 
positif terhadap stimulus yang diberikan guru, rasa 
senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang 
diberikan guru, aktif bertanya pada guru/siswa lain 
apabila tidak mengerti. 
 
Persepsi Kemandirian Belajar 
Persepsi kemandirian belajar merupakan proses siswa 
menanggapi dan melakukan penilaian terhadap kondisi 
aktivitas belajar mandiri yang merupakan suatu proses 
belajar yang dilakukan atas dorongan internal dari 
individu tanpa tergantung pada orang lain, siswa 
memiliki tanggung jawab sendiri untuk menguasai 
kompetensi guna mengatasi suatu masalah selain dari 
pada itu siswa memiliki kompetensi untuk berperilaku 
kreatif dan mampu mengevaluasi diri sendiri melalui 
belajar mandiri sehingga kemdirian belajar dapat 
terbentuk secara optimal tanpa mengandalkan orang lain. 
Indikator dari kemandirian belajar adalah adanya 
tendensi bebas, kreatif, berpartisipasi aktif, progresif, 
inisiatif, evaluasi diri.  
Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa 
angket yang terdapat dalam lampiran. Angket ini 
diberikan dengan memberikan seperangkat pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Dalam 
penelitian ini, angket yang digunakan terdiri dari dua 
yaitu angket tentang persepsi siswa mengenai metode 
mengajar guru (metode penugasan) dan angket tentang 
persepsi kemandirian belajar siswa.  
Tipe angket pada penelitian ini menggunakan 
pernyataan tertutup. pernyataan tertutup akan membantu 
responden untuk menjawab dengan cepat, dan juga 
memudahkan dalam menganalisis data terhadap seluruh 
angket yang terkumpul. Angket tertutup dalam penelitian 
ini disajikan dalam bentuk skala likert dengan empat 
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alternatif jawaban, sehingga responden tinggal memberi 
tanda centang (√) pada jawaban yang tersedia. Jenis 
pertanyaan ada dua macam, yaitu pernyataan positif 
dengan skor 4, 3, 2, 1 dan pernyataan negatif dengan skor 
1, 2, 3, 4. Berikut ini tabel skor jawaban: 
Tabel 3.  Alternatif Jawaban Menurut Skala Likert 
Alternatif Jawaban 
Skor untuk 
pernyataan 
Positif Negatif 
Selalu (SL)/Sangat Setuju (SS) 4 1 
Sering (SR)/Setuju (S) 3 2 
Jarang (JR)/Tidak Setuju (TS) 2 3 
Tidak Pernah (TP)/Sangat 
Tidak Setuju (STS) 
1 4 
 
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
Validitas dan reliabilitas adalah alat ukur memegang 
peran penting dalam suatu penelitian ilmiah karena 
validitas dan reliabilitas merupakan karakter utama yang 
menunjukkan apakah suatu alat ukur itu tergolong baik 
ataukah tidak. Uji coba instrumen pada penelitian ini 
dilakukan kepada 46 siswa SMK Negeri 12 Surabaya. 
Hasil Uji validitas 
Uji validitas digunakan untuk mendapatkan tingkat 
kevalidan dan keshahihan suatu instrument atau untuk 
menguji ketepatan antara data pada objek yang 
sesungguhnya terjadi dan data yang peneliti kumpulkan. 
Pengujian validitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan rumus korelasi Product Moment yaitu 
sebagai berikut: 
 
 
rxy=  
 
Keterangan: 
rxy : Koefisien korelasi antara variabel x dan 
variabel y 
xy : Product dari x dan y 
x : Variabel dependen  
y : Variabel independen  
∑x : Jumlah skor variabel x 
∑y : Jumlah skor total variabel y 
n : Jumlah sampel yang diteliti  
Butir soal dikatakan valid jika rhitung  sama atau lebih 
besar dari rtabel dengan taraf signifikan 5%. Jika rhitung 
lebih kecil dari rtabel maka butir soal dikatakan tidak 
valid. 
Proses pengujian dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach 
menggunakan alat bantu program SPSS versi 16.00 for 
windows. Aitem yang dinyatakan shahih adalah aitem-
aitem dengan nilai r ≥ 0,3 namun apabila jumlah aitem 
yang lolos tidak mencukupi jumlah yang diinginkan, 
dapat dipertimbangkan untuk menurunkan sedikit batasan 
kriteria 0,30 menjadi 0,25 (Sugiyono, 2012:188). 
Berdasarkan dari hasil analisis uji validitas dengan 
menggunakan teknik Alpha Cronbach menggunakan alat 
bantu program SPSS versi 16.00 for windows, dapat 
disimpulkan bahwa instrumen persepsi siswa tentang 
metode mengajar guru (metode penugasan) sebanyak 30 
pernyataan diperoleh 28 butir valid dan 2 butir gugur 
yaitu nomor 20 dan 21. Sedangkan instrumen persepsi 
kemandirian belajar sebanyak 25 butir pernyataan 
deiperoleh 22 valid dan 3 butir gugur yaitu nomor 6, 12 
dan 20. Untuk butir yang gugur atau tidak valid tidak 
dicantumkan dalam instrumen penelitian.  
 
Hasil Uji Reliabilitas  
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh 
mana alat pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan. 
Rumus yang digunakan yaitu rumus Spearman Brown: 
 
Keterangan: 
r11 : reliabilitas internal seluruh instrumen 
rb : korelasi product moment antara belahan pertama dan 
kedua    (Sugiyono, 2012: 185) 
Pengukuran reliabilitas instrumen penelitian diukur 
dengan menggunakan analisis statistic SPSS versi 16.00 
for windows penghitungan reliabilitas Alpha. Kriterianya 
adalah jika harga Alpha sama dengan atau lebih besar 
0,600 berarti reliabel, sebaliknya jika harga Alpha lebih 
kecil dari 0,600 berarti tidak reliabel (Sugiyono, 
2012:257).   
Berdasarkan hasil analisis uji reliabilitas dengan 
bantuan program komputer SPSS 16.00 for windows 
diketahui bahwa instrumen persepsi siswa tentang 
metode mengajar guru (metode penugasan) menunjukkan 
koefisien Alpha sebesar 0,930 berarti reliabel, sedangkan 
instrumen persepsi kemandirian belajar diperoleh 
koefisien Alpha sebesar 0,919 berarti reliabel. Karena 
berdasarkan uji coba instrumen ini sudah dikatakan 
reliabel seluruh butirnya, maka instrumen dapat 
digunakan untuk pengukuran dalam rangka pengumpulan 
data.  
Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian, setelah data terkumpul langkah 
selanjutnya adalah menganalisa data-data yang telah 
terkumpul, untuk mendapatkan informasi lebih lanjut. 
Berikut adalah teknik analisa data yang akan digunakan 
dalam penelitian untuk mendeskripsikan dan 
menggambarkan data yang terkumpul  sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi. 
Untuk mengetahui kecenderungan masing-masing 
skor variabel berdasarkan skor ideal, maka digunakan 4 
kategori kecenderungan, yaitu: 
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Kelompok sangat tinggi : X̅≥X+I.SBx 
Kelompok Tinggi : X̅≥+I.SBx>X≥ X̅ 
Kelompok Rendah : X̅>X≥ X̅-I.SBx 
Kelompok Sangat Rendah : X≥ X̅-I.SBx  
(Merdapi, 2008:123) 
Untuk mengetahui  harga mean (X̅) dan standar 
deviasi (SBx) pada penelitian ini menggunakan harga 
mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) diperoleh 
berdasarkan rumus sebagai berikut: 
Mean Ideal (Mi)  : ½ (skor tertinggi+skor 
terendah) 
Standar Deviasi Ideal (SDi) : 1 /6 (Skor tertinggi-
skor terendah)   (Azwar, 2011:109) 
Untuk mengetahui hubungan dua variabel yaitu 
hubungan persepsi siswa tentang metode mengajar guru 
(metode penugasan) dengan persepsi kemandirian belajar 
pada pelajaran PPKn digunakan rumus korelasi Product 
Moment yaitu sebagai berikut: 
rxy=  
Keterangan: 
rxy : Koefisien korelasi antara variabel x dan 
variabel y 
xy : Product dari x dan y 
x : Variabel dependen  
y : Variabel independen  
∑x : Jumlah skor variabel x 
∑y : Jumlah skor total variabel y 
n : Jumlah sampel yang diteliti 
    (Sugiyono, 2012:255) 
Setelah mendapatkan nilai korelasi (r), kemudian 
dikonsultasikan ke tabel r product moment atau 
menggunakan tabel interpretasi terhadap koefisien 
korelasi. Menurut sugiyono (2012:257), pedoman untuk 
memberikan interpretasi koefisien korelasi nilai (r) 
sebagai berikut:  
Tabel 4. Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi 
Koefisien Korelasi Nilai (r) 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 - 0,199 Sangat rendah 
0,20 - 0,399 Rendah 
0,40 - 0, 599 Sedang 
0,60 - 0,799 Kuat 
0.80 - 1, 000 Sangat kuat 
 
Untuk menguji signifikasi hubungan, yaitu apakah 
hubungan yang ditemukan itu berlaku untuk seluruh 
populasi yang berjumlah 185 siswa, maka perlu diuji 
signifikansinya yaitu dengan menggunakan rumus 
signifikansi korelasi product moment: 
 
Keterangan: 
t : signifikansi korelasi product moment 
r : korelasi  
n : Jumlah sampel yang diteliti   
   (Sugiyono, 2012:257) 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hubungan Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar 
Guru (Metode Penugasan) dengan Persepsi 
Kemandirian Belajar 
Berdasarkan atas data hasil penelitian yang telah 
terkumpul dan diperoleh dari lapangan, dimana data 
penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu  variabel 
bebas (independen) dan variabel terikat (dependen). 
Variabel bebas (independen) dalam penelitian ini adalah 
persepsi siswa tentang metode mengajar guru (metode 
penugasan), sedangkan untuk variabel terikat (dependen) 
dalam penelitian ini adalah persepsi kemandirian belajar 
pada pelajaran PPKn. Untuk mendeskripsikan dan 
menguji hubungan variabel bebas (independen) dan 
variabel terikat (dependen) dalam penelitian ini akan 
didisajikan terlebih dahulu deskripsi data dari masing-
masing variabel berdasarkan data yang diperoleh dari 
lapangan. Pada deskripsi data berikut ini disajikan 
informasi meliputi skor tertinggi (max), skor terendah 
(min), nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median), nilai 
yang sering muncul (modus), dan standar deviasi dari 
masing-masing variabel penelitian. Pada deskripsi data 
ini juga menyajikan distribusi frekuensi masing-masing 
variabel. Untuk pemahaman lebih lanjut deskripsi data 
masing-masing variabel secara rinci dapat dilihat dalam 
uraian berikut ini:  
 
Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru 
(Metode Penugasan)  
Berdasarkan data yang telah terkumpul dari penelitian 
pada variabel persepsi siswa tentang metode mengajar 
guru yaitu metode penugasan yang mana data diperoleh 
dari angket persepsi siswa tentang metode mengajar guru 
(metode penugasan) yang telah  di uji validitasnya dan 
reliabilitasnya dengan diperoleh 28 butir pernyataan dari 
30 butir pernyataan yaitu 2 butir pernyataan dikatakan 
gugur atau tidak valid sehingga tidak dicantumkan dalam 
angket penelitian. Jumlah responden yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 46 siswa.  Berdasarkan 
data dari varibel independen (bebas) yang diperoleh dari 
angket persepsi siswa tentang metode mengajar guru 
(metode penugasan) yang diolah dengan menggunakan 
program SPSS versi 16.00 for windows diperoleh skor 
tertinggi (max) sebesar 104 dan skor terendah (min) 
sebesar 69. Harga mean (nilai rata-rata) sebesar 87, 
median (nilai tengah) sebesar 92, modus (nilai yang 
sering muncul) sebesar 93, dan standar deviasi 9,30. 
Jumlah kelas interval ditentukan dengan rumus K=1+3,3 
log 46, hasilnya adalah 7.1 dibulatkan menjadi 7. 
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Rentang data (104-69)= 35, sedangkan panjang kelas 
didapat dari rentang dibagi dengan jumlah kelas 
(35/7)=5. 
Adapun distribusi frekuensi skor variabel 
independen (bebas) yang diperoleh dari hasil 
pengumpulan data melalui angket persepsi siswa tentang 
metode mengajar guru (metode penugasan) dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 5. Hasil Distribusi Frekuensi Skor Persepsi 
Siswa Tentang Metode Mengajar Guru (Metode 
Penugasan) 
 
No Interval Skor Frekuensi 
Frekuensi 
(%) 
1 66-71 2 4.4 
2 72-77 6 13,0 
3 78-83 8 17,4 
4 84-89 4 8,7 
5 90-95 16 34,7 
6 96-101 7 15,2 
7 102-107 3 6,5 
Total 46 100 
 
Untuk memudahkan memahami dan membaca hasil 
distribusi frekuensi, maka perlu dibuat histogram 
distribusi variabel persepsi siswa tentang metode 
mengajar guru (metode penugasan). Maka dari itu, 
berdasarkan tabel 5. hasil distribusi frekuensi variabel 
persepsi siswa tentang metode mengajar guru (metode 
penugasan) dapat digambarkan dalam histogram sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Histogram Distribusi Variabel Persepsi 
Siswa Tentang Metode Mengajar Guru (Metode 
Penugasan) 
Berdasarkan data yang telah digambarkan dalam 
bentuk histogram yaitu pada gambar 2 histogram 
distribuasi variabel persepsi siswa tentang metode 
mengajar guru (metode penugasan),  kemudian data dapat 
digolongkan ke dalam kategori kecenderungan persepsi 
siswa tentang metode mengajar guru (metode 
penugasan). Pengkatagorian kecenderungan digunakan 
untuk mengetahui kecenderungan masing-masing skor 
variabel, dalam pengkategorian kecenderungan 
digunakan skor ideal dari subjek penelitian sebagai 
kriteria perbandingan. 
Berdasarkan perhitungan dengan rumus harga mean 
ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi), diperoleh Mi: 
½ (104+69) = 86,5 dibulatkan menjadi 86 dan SDi: 1 /6 
(104-69) = 5,8 dibulatkan menjadi 6. Agar range tiap 
kelas sama maka rumus dimodifikasi dengan 1.5 SDi, 
dan diperoleh 1.5 SDi sebesar 9. Pengakategorian 
variabel persepsi siswa tentang metode mengajar guru 
(metode penugasan) adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 6. Pengkategorian Variabel Persepsi Siswa 
Tentang Metode Mengajar Guru (Metode 
Penugasan) 
 
 
Berdasarkan tabel 6. Hasil Pengkategorian variabel 
persepsi siswa tentang metode mengajar guru (metode 
penugasan), dapat dibuat tabel identifikasi kategori 
variabel persepsi siswa tentang metode mengajar guru 
(metode penugasan) sebagai berikut:  
Tabel 7. Identifikasi Kategori Variabel Persepsi 
Siswa Tentang Metode Mengajar Guru (Metode 
Penugasan) 
No 
Rentang 
Skor 
Frekuensi 
Frekuensi 
(%) 
Kategori 
1 68-77 8 17,4 
Sangat 
Rendah 
2 77-86 9 19,6 Rendah 
3 86-95 19 41,2 Tinggi 
4 95-104 10 21,7 
Sangat 
Tinggi 
Total 46 100  
No Kategori Hitungan 
Rentang 
Skor 
1 Sangat Rendah X≤77 68-77 
2 Rendah 77≤X≤86 77-86 
3 Tinggi 86≤X≤95 86-95 
4 Sangat Tinggi 95≤X 95-104 
0
2
4
6
8
10
12
14
16
18
66-71 84-89 102-107
fr
e
ku
e
n
si
Interval
Persepsi Siswa
Hubungan Persepsi Siswa Tentang Metode Mengajar Guru dengan Persepsi Kemandirian Belajar 
85 
 
Berdasarkan tabel 7 hasil identifikasi kategori 
variabel persepsi siswa tentang metode mengajar guru 
(metode penugasan) di atas menunjukkan bahwa terdapat 
8 siswa (17,4%) yang memiliki persepsi siswa tentang 
metode mengajar guru (metode penugasan) dalam 
kategori sangat rendah, 9 siswa (19,6%) memiliki 
persepsi siswa tentang metode mengajar guru (metode 
penugasan) dalam kategori rendah, 19 siswa (41,2%) 
memiliki persepsi siswa tentang metode mengajar guru 
(metode penugasan) dalam kategori tinggi dan 10 siswa 
(21,7%) memiliki persepsi siswa tentang metode 
mengajar guru (metode penugasan) dalam kategori sangat 
tinggi. Hasil pengklasifikasian tersebut dapat 
diinterprestasikan bahwa 17 siswa (37%) memiliki 
persepsi negatif terhadap metode mengajar guru (metode 
penugasan) dan 29 siswa (62,9%) memiliki persepsi 
positif terhadap metode mengajar guru (metode 
penugasan). 
Untuk memudahkan pemahaman dan pendeskripsian 
maka perlu digambarkan ke dalam Pie Chart. Maka dari 
itu, berdasarkan distribusi tabel 4.3 hasil kecenderungan 
frekuensi variabel persepsi siswa tentang metode 
mengajar guru yaitu metode penugasan, dapat 
digambarkan ke dalam Pie Chart sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Pie Chart Kecenderungan Frekuensi 
Variabel Persepsi Siswa tentang Metode Mengajar 
Guru (Metode Penugasan) 
 
Dari gambar 3 Pie Chart kecenderungan frekuensi 
variabel persepsi siswa tentang metode mengajar guru 
(metode penugasan), menunjukkan bahwa terdapat 41,2% 
siswa memiliki persepsi siswa tentang metode mengajar 
guru (metode penugasan) dalam kategori sangat tinggi. 
19,6% siswa memiliki persepsi tentang metode mengajar 
guru (metode penugasan) dalam kategori rendah. 17,4% 
siswa memiliki persepsi tentang metode mengajar guru 
(metode penugasan) dalam kategori sangat rendah.  
 
Persepsi Kemandirian Belajar 
Berdasarkan data yang terkumpul dari hasil penelitian 
yaitu pada variabel persepsi kemandirian belajar yang 
diperoleh dari angket persepsi kemandirian belajar 
dengan 22 butir pernyataan yang sudah diuji kevalidan 
dan reliabilitasnya dari 25 butir pernyataan, jumlah 
responden dalam penelitian ini sebanyak 46 siswa. 
Berdasarkan data dari angket persepsi kemandirian 
belajar yang diolah dengan menggunakan program SPSS 
versi 16.0 for widows, diperoleh skor tertinggi (max) 80 
dan skor terendah (min) 44. Harga mean (nilai rata-rata) 
sebesar 50,06, median (nilai tengah) sebesar 65, modus 
(nilai yang sering muncul) sebesar 57, dan standar deviasi 
9,60. Jumlah kelas interval ditentukan dengan rumus 
K=1+3,3 log 46, hasilnya adalah 7,1 dibulatkan menjadi 
7. Rentang data (80-44)= 36, sedangkan panjang kelas 
didapat dari rentang dibagi dengan jumlah kleas 
(36/7=5,1) dibulatkan menjadi 5.  
Adapun distribusi frekuensi skor persepsi 
kemandirian belajar dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Skor Persepsi 
Kemandirian Belajar 
No 
Distribusi 
Skor 
Frekuensi 
Frekuensi 
(%) 
1 42-47 2 4,4 
2 48-53 4 8,7 
3 54-59 10 21,7 
4 60-65 7 15,2 
5 66-71 12 26,0 
6 72-77 8 17,3 
7 78-83 3 6,6 
Total 46 100 
 
Untuk memudahkan pendeskripsian dan memahami 
data tersebut, maka perlu di gambarkan melalui hitogram. 
Berdasarkan pada tabel 8 hasil distribusi frekuensi 
variabel persepsi kemandirian belajar dapat digambarkan 
dengan hitogram sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi 
Persepsi Kemandirian Belajar 
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95-104= 21,7%
77-86= 19,6%
68-77= 17,4%
0
2
4
6
8
10
12
14
42-47 54-59 66-71 78-83
fr
e
k
u
e
n
si
interval
persepsi
kemandirian
belajar siswa
Kajian Moral dan Kewarganegaraan. Volume 01 Nomor 04 Tahun 2016, 77-91 
 
Berdasarkaan pada gambar 4 histogram distribusi 
frekuensi persepsi kemandirian belajar, maka dapat 
digolongkan ke dalam kategori kecenderungan persepsi 
kemandirian belajar siswa. untuk mengetahui 
kecenderungan masing-masing skor variabel digunakan 
skor ideal dari subjek penelitian sebagai kriteria 
perbandingan. 
Berdasarkan perhitungan dengan rumus harga mean 
ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi), diperoleh Mi: 
½ (80+44) = 62 dan SDi: 1 /6 (80-44) = 6. Agar range tiap 
kelas sama maka rumus dimodifikasi dengan 1.5 SDi, 
dan diperoleh 1.5 SDi sebesar 9. Pengkategorian variabel 
persepsi kemandirian belajar adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 9.  Pengkategorian Variabel Persepsi 
Kemandirian Belajar 
No Kategori Hitungan 
Rentang 
Skor 
1 Sangat Rendah X≤53 44-53 
2 Rendah 53≤X≤62 53-62 
3 Tinggi 62≤X≤71 62-71 
4 Sangat Tinggi 71≤X 71-80 
 
Berdasarkan tabel 9 pengkategorian variabel persepsi 
kemandirian belajar, dapat dibuat tabel identifikasi 
kategori variabel persepsi kemandirian belajar: 
 
Tabel 10. Identifikasi Kategori Variabel 
Persepsi Kemandirian Belajar 
No 
Rentang 
Skor 
Frekuensi 
Frekuens
i (%) 
Katego
ri 
1 44-53 6 13,1 
Sangat 
Rendah 
2 53-62 14 30,4 Rendah 
3 62-71 15 32,5 Tinggi 
4 71-80 11 23,9 
Sangat 
Tinggi 
Total 46 100  
 
Berdasarkan tabel 10 hasil identifikasi kategori 
variabel persepsi kemandirian belajar dapat di 
deskripsikan sebagai berikut, yaitu menunjukkan bahwa 
tedapat 6 siswa (13,1%) memiliki persepsi tentang 
kemandirian belajar dalam kategori sangat rendah, 14 
siswa (30,4%) memiliki persepsi kemandirian belajar 
dalam kategori rendah, 15 siswa (32,5%) memiliki 
persepsi kemandirian belajar dalam kategori tinggi dan 
11 siswa (23,9%) memiliki persepsi kemandirian belajar 
dalam kategori sangat tinggi. Hasil pengklasifikasian 
tersebut kemudian dapat diinterpretasikan bahwa 20 
siswa (43,5%) memiliki persepsi kemandirian belajar 
yang rendah dan 26 (56,4%) siswa memiliki persepsi 
kemandirian belajar yang tinggi. 
Untuk pengklasifikasian dari tabel 4.6 hasil 
identifikasi kategori variabel persepsi kemadirian belajar 
dapat diinterprestasikan melalui gambar Pie Chart guna 
untuk memudahkan memahami dan mendeskripsikan 
data tersebut. Berdasarkan dari tabel 4.6 hasil distribusi 
kecenderungan frekuensi variabel persepsi kemandirian 
belajar, dapat digambarkan ke dalam Pie Chart sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Pie Chart  Distribusi Kecenderungan 
Frekuensi Variabel Persepsi Kemandirian Belajar 
Berdasarkan gambar 5 Pie Chart distribusi 
kecenderungan frekuensi variabek persepsi kemandirian 
belajar di atas, menunjukkan bahwa terdapat 32,5% siswa 
memiliki persepsi kemandirian belajar dalam kategori 
sangat tinggi, 30,4% siswa memiliki persepsi 
kemandirian belajar dalam kategori tinggi, 23,9% siswa 
memiliki persepsi kemandirian belajar dalam kategori 
rendah,  13,1% siswa memiliki persepsi kemandirian 
belajar dalam kategori sangat rendah. 
Untuk menguji jawaban sementara atas 
permasalahan yang telah dirumuskan atau menguji 
hipotesis yang di uji kebenarannya secara empirik, maka 
pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan teknik analisis data yaitu korelasi 
product moment dengan rumus sebagai berikut:  
 
rxy=    
 
Sebelum melakukan pengujian hipotesis, maka 
diperlukan tahap persiapan yaitu dengan cara membuat 
tabel persiapan kerja koefisien korelasi persepsi siswa 
tentang metode megajar guru (metode penugasan) dengan 
persepsi kemandirian belajar, data tersebut diperoleh dari 
hasil tabulasi data dari masing-masing variabel  yang 
telah dikelola dengan melakukan hitungan statistik. 
62-71= 32,5%
53-62= 30,4%
71-80= 23,9%
44-53= 13,1%
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Berikut tabel persiapan untuk menjawab hipotesis 
permasalahan dalam penelitian ini.  
 
Tabel 11. Hasil  Kerja Koefesien Korelasi Persepsi 
Siswa Tentang Metode Mengajar Guru (Metode 
Penugasan) dengan Persepsi Kemandirian Belajar 
No x y x2 x2 xy 
1 82 56 6724 3136 4592 
2 99 59 9801 3481 5841 
3 91 71 8281 5041 6461 
4 94 57 8836 3249 5358 
5 92 55 8464 3025 5060 
6 99 77 9801 5929 7623 
7 95 62 9025 3844 5890 
8 80 57 6400 3249 4560 
9 104 78 10816 6084 8112 
10 76 57 5776 3249 4332 
11 92 63 8464 3969 5796 
12 87 49 7569 2401 4263 
13 93 68 8649 4624 6324 
14 69 66 4761 4356 4554 
15 75 64 5625 4096 4800 
16 74 49 5476 2401 3626 
17 98 69 9604 4761 6762 
18 79 55 6241 3025 4345 
19 71 51 5041 2601 3621 
20 94 62 8836 3844 5828 
21 82 64 6724 4096 5248 
22 82 54 6724 2916 4428 
23 77 70 5929 4900 5390 
24 99 68 9801 4624 6732 
25 87 67 7569 4489 5829 
26 93 60 8649 3600 5580 
27 80 47 6400 2209 3760 
28 93 56 8649 3136 5208 
29 80 44 6400 1936 3520 
30 94 75 8836 5625 7050 
31 89 75 7921 5625 6675 
32 91 57 8281 3249 5187 
33 97 72 9409 5184 6984 
34 95 74 9025 5476 7030 
35 75 69 5625 4761 5175 
36 93 69 8649 4761 6417 
37 104 79 10816 6241 8216 
38 94 80 8836 6400 7520 
39 83 74 6889 5476 6142 
40 92 70 8464 4900 6440 
41 93 77 8649 5929 7161 
42 96 76 9216 5776 7296 
43 104 69 10816 4761 7176 
44 86 48 7396 2304 4128 
45 76 61 5776 3721 4636 
46 98 67 9604 4489 6566 
∑ 4077 2947 365243 192949 263242 
Sumber: Data Primer 
Berdasarkan dari tabel 11 hasil kerja koefisien 
korelasi persepsi siswa tentang metode mengajar guru 
(metode penugasan) dengan persepsi kemandirian belajar 
dapat diketahui: 
n = 46 
∑x = 4077 
∑y = 2947 
∑x2 = 365243 
∑y2 = 192949 
∑xy = 263242 
Setelah diketahui data yang diperlukan, kemudian data 
dimasukkan dalam  rumus korelasi Product Moment 
sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Dari hasil perhitungan tersebut dapat diperoleh 
koefisien korelasi (r) sebesar 0,509 dan diketahui r tabel 
pada taraf signifikan 5% sebesar 0,291. Jadi dapat 
diketahui bahwa terdapat hubungan yang positif sebesar 
0.509 persepsi siswa tentang metode mengajar guru 
(metode penugasan) dengan persepsi kemandirian belajar 
pada pelajaran PPKn. Untuk memberikan interpretasi 
terhadap kuatnya hubungan itu, maka dapat di lihat pada 
pedoman interpretasi koefisen korelasi nilai (r) yang 
menunjukkan termasuk pada kategori sedang. Jadi 
terdapat hubungan yang sedang antara persepsi siswa 
tentang metode mengajar guru (metode penugasan) 
dengan persepsi kemandirian belajar pada pelajaran 
PPKn. Untuk menguji signifikasi hubungan, yaitu apakah 
ada hubungan yang ditemukan itu berlaku untuk seluruh 
populasi yang berjumlah 185 siswa, maka perlu diuji 
signifikansinya. Rumus uji signifikasi korelasi product 
moment ditunjukkan pada rumus berikut: 
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Harga thitung tersebut selanjutnya dibandingkan 
dengan harga ttabel. Untuk kesalahan 5% uji dua variabel 
dan dk = n-2= 44, maka diperoleh t tabel = 2,021. 
Berdasarkan uji t diperoleh thitung sebesar 4,372. Jika 
dibandingkan dengan ttabel sebesar 2,021 pada taraf 
signifikan 5% maka thitung lebih besar dari ttabel. Hal ini 
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara 
persepsi siswa tentang metode mengajar guru (metode 
penugasan) dengan persepsi kemandirian belajar pada 
pelajaran PPKn, artinya koefisien korelasi sebesar 0.509 
dapat berlaku pada seluruh populasi yaitu 185 siswa 
dimana sampel yang diambil 46 siswa. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 
mengetahui hubungan persepsi siswa tentang metode 
mengajar guru (metode penugasan) dengan persepsi 
kemandirian belajar siswa pada pelajaran PPKn kelas XI 
program keahlian administrasi perkantoran SMK Negeri 
1 Surabaya.  
Berdasarkan atas data penelitian yang telah 
terkumpul dan telah dianalisis, maka dilakukan 
pembahasan tentang hasil penelitian. Berdasarkan atas 
hasil penelitian yang telah dideskripsikan dapat diketahui 
bahwa persepsi siswa tentang metode mengajar guru 
merupakan suatu proses penginterprestasian atau 
penilaian yang memberikan respon, baik itu berupa kesan 
atau pendapat terhadap metode mengajar guru yang telah 
dilaksanakan dalam proses pembelajaran, khususnya 
yaitu pemberian respon penilaian terhadap metode 
mengajar guru pada metode penugasan. Persepsi siswa 
tentang metode mengajar guru (metode penugasan) dapat 
dinilai dari beberapa hal yaitu siswa dapat memahami 
dan mengikuti petunjuk guru, semua siswa turut serta 
melakukan kegiatan belajar, tugas-tugas belajar dapat 
dilakukan sebagaimana mestinya, siswa dapat 
memanfaatkan semua sumber belajar yang disediakan 
guru, semangat siswa untuk melakukan tugas-tugasnya, 
tanggung jawab siswa dalam melaksanakan tugas-
tugasnya, turut serta dan terlibat aktif dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya, reaksi positif terhadap 
stimulus yang diberikan guru, rasa senang dan puas 
dalam mengerjakan tugas yang diberikan, aktif bertanya 
pada guru atau siswa lain apabila tidak mengerti. 
 Persepsi kemandirian belajar merupakan proses 
dimana siswa melakukan penilaian dan memberikan 
respon terhadap aktivitas belajar mandiri siswa dimana 
persepsi tentang kemandirian belajar dapat dinilai dari 
beberapa hal yaitu: adanya tendensi bebas, artinya 
tindakan belajar yang dilakukan atas kehendak sendiri. 
Kreatif, hal ini ditunjukkan dengan kemampuan siswa 
untuk memecahkan masalah sendiri dengan memiliki rasa 
percaya diri. Berpartisipasi aktif, yaitu ditunjukkan 
dengan adanya usaha untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan. Progresif, ditunjukkan dengan adanya 
keinginan siswa untuk maju. Inisiatif, yaitu kemampuan 
untuk berfikir dan bertindak original, berfikir kritis dan 
logis. Evaluasi diri, ditunjukkan dengan adanya perasaan 
siswa mampu mengendalikan tindakannya.  
Oleh karena dalam penelitian ini siswa memberikan 
persepsinya untuk memberikan penilaian terhadap 
metode mengajar guru (metode penugasan) dengan 
maksud untuk pencapaian indikator-indikator yang sudah 
ada dalam metode penugasan dan untuk peningkatan 
proesionalisme seorang guru. Selain dari pada itu, dengan 
adanya persepsi siswa tentang metode mengajar guru 
khususnya pada metode penugasan diharapkan seorang 
guru dapat memberikan tugas lebih bervariasi lagi dan 
lebih kreatif untuk menghindari kejenuhan siswa dalam 
belajar terutama dalam menumbuhkan tanggung jawab 
siswa untuk menyelesaikan tugas yang diberikan. Selain 
dari pada itu, dengan adanya persepsi siswa tentang 
kemandirian belajar akan dapat membantu peningkatan 
dalam belajar mandiri siswa yang dimungkinkan lagi 
tidak akan bergantung pada orang lain. Oleh karenanya 
hubungan persepsi siswa tentang metode mengajar guru 
dengan persepsi kemandirian belajar dihipotesiskan 
saling terjadi hubungan sebab akibat (hubungan kausal). 
Jika persepsi siswa tentang metode mengajar guru 
(metode penugasan) positif, maka persepsi siswa 
kemandirian beajar semakin tinggi. Begitupun sebaliknya 
jika persepsi siswa tentang metode mengajar guru 
(metode penugasan) negatif, maka persepsi kemandirian 
belajar siswa pada pelajaran PPKn semakin tinggi pula.   
Salah satu faktor yang mempengaruhi kemandirian 
belajar adalah faktor eksternal dari sekolah, yaitu sekolah 
merupakan tempat belajar bagi seorang siswa, yang 
didalamnya ada faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
siswa yaitu metode mengajar guru, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, 
dan waktu sekolah. Dari faktor-faktor tersebut yang 
menjadi bahasan dalam penelitian ini adalah faktor yang 
mempengaruhi kemandirian belajar pada metode 
mengajar guru. Jadi berdasarkan atas temuan yang ada, 
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan yang kausal antara persepsi siswa tentang 
metode mengajar guru (metode penugasan) dengan 
persepsi kemandirian belajar artinya bahwa terdapat 
hubungan sebab akibat antara pesepsi siswa tentang 
metode mengajar guru (metode penugasan) dengan 
persepsi kemandirian belajar, semakin positif persepsi 
siswa tentang metode mengajar guru maka semakin 
tinggi persepsi kemandirian belajar siswa, begitupun 
sebaliknya jika persepsi siswa tentang metode mengajar 
itu negatif maka persepsi kemandirian belajar siswa 
semakin rendah pula.  
Persepsi siswa tentang metode mengajar guru 
(metode penugasan) dapat dihipotesiskan bahwa terdapat 
hubungan dengan persepsi kemandirian belajar, karena 
metode mengajar guru (metode penugasan) di 
indikasikan terdapat hubungan yang kausal dengan 
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persepsi kemandirian belajar. Artinya hubungan persepsi 
siswa tentang metode mengajar guru (metode penugasan) 
dengan persepsi kemandirian belajar terdapat hubungan 
sebab akibat yang saling terkait. Jika siswa memiliki 
persepsi siswa tentang metode mengajar guru (metode 
penugasan) yang positif, maka siswa memiliki persepsi 
kemandirian belajar yang tinggi, artinya bahwa siswa 
akan memiliki tanggung jawab terhadap aktvitas belajar 
mandiri dan semakin aktif dalam kegitan pembelajaran. 
Sedangkan jika siswa memiliki persepsi negatif  tentang 
metode mengajar guru (metode penugasan), maka siswa 
memiliki persepsi yang rendah terhadap kemandirian 
belajar, artinya bahwa siswa kurang memiliki tanggung 
jawab terhadap kondisi aktifitas belajarnya serta siswa 
rasa percaya diri untuk belajar mandiri akan semakin 
berkurang. 
    Beradasarkan atas data penelitian yang telah 
danalisis pada hasil penelitian, menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan positif dan signifikan persepsi siswa 
tentang metode mengajar guru (metode penugasan) 
dengan persepsi kemandirian belajar pada pelajaran 
PPKn. Dari hasil analisis data dengan menggunakan 
rumus korelasi product moment diperoleh koefesien 
korelasi (r) sebesar 0,509 dan diketahui r tabel pada taraf 
signifikan 5% sebesar 0,291. Artinya bahwa 
penghitungan tersebut menunjukkan bahwa rhitung lebih 
besar dari rtabel yaitu 0,509>0,291. Berdasarkan pada 
pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien 
korelasi nilai (r) dapat diketahui bahwa terdapat 
hubungan positif dalam kategori sedang. Jadi terdapat 
hubungan yang sedang antara persepsi siswa tentang 
metode mengajar guru (metode penugasan) dengan 
persepsi kemandirian belajar pada pelajaran PPKn. 
Hubungan tersebut baru berlaku untuk sampel yang 46 
siswa tersebut. Artinya bahwa terdapat hubungan kausal 
(sebab akibat) antara persepsi siswa tentang metode 
mengajar guru (metode penugasan) dengan persepsi 
kemandirian belajar pada pelajaran PPKn siswa kelas XI 
program keahlian administrasi perkantoran SMK Negeri 
1 Surabaya.  
Untuk menguji signifikansi hubungan, yaitu apakah 
hubungan yang ditemukan itu berlaku untuk seluruh 
populasi yang berjumlah 185 siswa, maka dilakukan uji 
signifikansi atau yang sering disebut dengan uji t.  
Setelah dilakukan uji signifikansi (t) diperoleh thitung  
sebesar 4,372 dan ttabel pada taraf signifikan 5% sebesar 
2,021. Hal ini menunjukkan thitung>ttabel yaitu 
4,372>2,021.. Jadi koefisien korelasi antara persepsi 
siswa tentang metode mengajar guru (metode penugasan) 
dengan persepsi kemandirian belajar pada pelajaran 
PPKn sebesar 0,509 adalah signifikan, artinya koefisien 
tersebut dapat digeneralisasikan atau dapat berlaku pada 
seluruh populasi yang berjumlah 185 siswa dimana 
sampel yang diambil 46 siswa pada siswa kelas XI 
program keahlian administrasi perkantoran SMK Negeri 
1 Surabaya. 
Teori belajar humanistik merupakan teori yang 
menunjukkan bahwa belajar dipengaruhi oleh bagaimana 
siswa-siswa berpikir dan bertindak, teori tersebut juga 
jelas-jelas dipengaruhi dan diarahkan oleh arti pribadi 
dan perasaan yang siswa ambil dari pengalaman 
belajarnya, (Esti W.D, 2002:181). Dalam teori 
pembelajaran humanistik menurut Athur Combs yaitu 
khususnya prinsip yang mementingkan persepsi subjektif 
yang dimiliki setiap individu menyatakan bahwa guru 
harus memahami perilaku siswa dengan mencoba 
memahami dunia persepsi siswa tersebut. Sehingga 
apabila ingin mengubah perilakunya, guru harus berusaha 
merubah keyakinan atau pandangan siswa yang ada. 
Sehingga yang penting ialah bagaimana membawa si 
siswa untuk memperoleh arti bagi pribadinya dari materi 
pelajaran tersebut dan menghubungkannya dengan 
kehidupannya. 
Dari teori belajar humanistik yang dikemukakan 
oleh Athur Combs tersebut dapat didiskripsikan bahwa 
dunia persepsi siswa atau pandangan siswa itu memiliki 
peran penting untuk mengubah perilaku siswa. Perilaku 
siswa yang dimaksud yaitu pada saat pembelajaran 
berlangsung siswa yang kurang aktif dan kurang 
memperhatikan penjelasan dan petunjuk guru, siswa 
sering terlambat mengumpulkan tugas dan bahkan sama 
sekali tidak mengerjakan tugas. Untuk mengubah 
perilaku siswa yang demikian itu maka seorang guru guru 
harus mengubah keyakinan atau pandangan siswa yang 
negatif saat proses belajar mengajar berlangsung maupun 
di saat proses pemeberian tugas kepada siswa. Khusunya 
pada metode penugasan seorang guru harus dapat 
meyakinkan siswa melalui tiga fase, diantaranya yaitu 
fase pemberian tugas, diamana seorang guru memberikan 
tugas kepada guru harus jelas dan petunjuk yang 
diberikan harus terarah. Fase pelaksanaan tugas, artinya 
siswa melaksanakan tugas sesuai dengan petunjuk guru. 
Fase mempertanggungjawabkan tugas, di sini siswa 
mempertanggungjawabkan tugas hasil belajarnya baik 
bentuk laporan lisan maupun tertulis. Karena jika seorang 
siswa memiliki pandangan yang positif tentang metode 
mengajar guru (metode penugasan) maka siswa dapat 
diindikasikan semangat belajarnya akan bertambah dan 
memiliki persepsi kemandirian belajar yang tinggi. 
Dengan demikian persepsi siswa atau pandangan 
siswa memiliki hubungan yang menyebabkan tujuan 
proses dalam pembelajaran itu tercapai. Hubungan itu 
dapat ditunjukkan melalui perubahan perilaku dalam 
proses belajarnya dan perubahan perilaku dalam kondisi 
aktivitas belajar mandiri, tindakan baik itu yang 
dilakukan saat proses pembelajaran ataupun dalam 
kondisi belajar mandiri, dan bagaimana siswa berpikir 
kritis dan logis. Akan tetapi semua itu tidak terlepas dari 
guru, khususnya yaitu pada metode mengajar guru. Jika 
siswa memiliki pandangan yang positif tentang metode 
mengajar guru maka siswa tersebut akan mengalami 
perubahan dalam tingkah laku, bertindak, dan cara 
berpikirnya akan lebih baik. Sedangkan apabila siswa 
memiliki pandangan yang negatif tentang metode 
mengajar guru maka siswa tersebut akan mengalami 
perubahan dalam tingkah laku, bertindak, dan cara 
berpikirnya cenderung tidak sesuai dengan apa yang 
diharapkan guru dan akan menghambat tercapainya 
tujuan pembelajaran. 
Berdasarkan atas teori belajar Humanistik yang 
dikemukakan oleh Athur Chombs tersebut dapat diambil 
kesimpulan bahwa dunia persepsi siswa atau pandangan 
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siswa itu memiliki hubungan dalam pencapaian tujuan 
proses belajar. Dikaitkan dengan penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan persepsi siswa 
tentang metode mengajar guru (metode penugasan) 
dengan persepsi kemandirian belajar pada pelajaran 
PPKn. Semakin positif persepsi siswa tentang metode 
mengajar guru (metode penugasan), semakin tinggi pula 
persepsi kemandirian belajar siswa pada pelajaran PPKn, 
dan sebaliknya jika persepsi siswa tentang metode 
mengajar guru (metode penugasan) semakin negatif maka 
persepsi kemandirian belajar siswa pada pelajaran PPKn 
semakin rendah pula. 
PENUTUP  
Simpulan 
Berdasarkan dari data hasil penelitian dan hasil analisis 
data pada bab IV dapat dikemukakan kesimpulan terkait 
penelitian ini, yaitu hasil penelitian ini menunjukkan 
terdapat hubungan yang positif dalam kategori sedang 
antara persepsi siswa tentang metode mengajar guru 
(metode penugasan) dengan persepsi kemandirian belajar 
pada pelajaran PPKn siswa kelas XI program keahlian 
administrasi perkantoran SMK Negeri 1 Surabaya. 
Koefisien korelasi antara persepsi siswa tentang metode 
mengajar guru (metode penugasan) dengan persepsi 
kemandirian belajar pada pelajaran PPKn siswa kelas XI 
program keahlian administrasi perkantoran SMK Negeri 
1 Surabaya diperoleh r hitung sebesar 0,509 adalah 
signifikan, dengan diperoleh thitung  sebesar 4,372 dan ttabel 
pada taraf signifikan 5% sebesar 2,021.  Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin positif persepsi siswa 
tentang metode mengajar guru (metode penugasan), 
semakin tinggi pula persepsi kemandirian belajar siswa 
pada pelajaran PPKn, dan sebaliknya jika persepsi siswa 
tentang metode mengajar guru (metode penugasan) 
semakin negatif maka persepsi kemandirian belajar pada 
pelajar PPKn semakin rendah pula. 
Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, dapat diberikan saran-
saran sebagai berikut: 
Diharapkan dalam penelitian selanjutnya untuk 
mengukur tentang kemandirian belajar yang diukur 
melalui kinerja siswa dalam proses belajar mengajar 
bukan hanya siswa melakukan penilaian atau 
mempersepsikan kemandirian belajarnya. Sehingga 
nantinya dapat membantu dalam meningkatkan 
kemandirian belajar siswa dengan diterapkan melalui 
kinerja siswa.  
Bagi guru diharapkan untuk lebih meningkatkan 
profesionalisme dalam belajar mengajar yaitu khususnya 
pada metode penugasan (resitasi) yang diberikan kepada 
siswa diharapkan lebih bervariasi dan lebih kreatif dalam 
pemberian tugas agar siswa lebih semangat dan giat 
belajar secara mandiri maupun kelompok sehingga 
nantinya dapat meningkatkan kemandirian belajar siswa. 
Contoh metode penugasan yang mungkin cocok dengan 
pembelajaran PPKn yaitu dengan teknik penugasan 
proyek yang memperkenankan siswa untuk bekerja 
secara mandiri dan mengkonstruksikannya dalam produk 
nyata. 
Diharapkan siswa memiliki keinginan untuk mandiri 
dalam belajar yang baik agar dapat termotivasi dan 
memecahkan masalah sendiri pada pelajaran PPKn 
dengan lebih baik serta tidak bergantung dengan orang 
lain. Selain itu, siswa diharapakan berani bertanya kepada 
guru apabila menemui kesulitan dalam memahami 
pelajaran dan mencari buku referensi lain yang dapat 
dijadikan acuan untuk menambah wawasan pengetahuan. 
Serta siswa diharapkan berani bertanya baik itu kepada 
guru maupun teman jika mengalami kesulitan dan belum 
paham dengan materi yang diberikan.  
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